[bookmark: _GoBack] SUPLEMENT PEMBELAJARAN
MADRASAH ALIYAH BANUMANGUN KEDUNGREJA
TAHUN PELAJARAN 2025/2026

Mata pelajaran		: BAHASA INDONESIA
Fase/Kelas/Semester	: F/XII/GASAL

BAB 1
					MENGKRITISI INFORMASI TENTANG TOKOH

A. Capaian Pembelajaran
Elemen Menyimak   	: Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai jenis teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

B. Tujuan Pembelajaran :
1. Peserta didik mampu menemukan, mengidentifikasi, dan memilah satu atau lebih informasi menggunakan strategi yang sesuai (memindai/ membaca sekilas/ cepat).
2. Peserta didik mampu menemukan informasi pada sumber pendukung seperti kamus, ensiklopedia, dan tesaurus.
3. Peserta didik mampu menggunakan kata-kata yang jarang muncul dalam konteks keilmuan berupa kata serapan bahasa daerah atau bahasa asing.
4. Peserta didik mampu mendapatkan sumber informasi yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan penggunaan kata kunci yang tepat.
5. Peserta didik mampu menggunakan dan menerapkan tata aksara (ejaan) secara tepat di dalam kalimat.
6. Peserta didik mampu memulai diskusi secara nonformal, mendengarkan dengan aktif, dan menghargai lawan bicara.
7. Peserta didik mampu membuat teks narasi dan deskripsi secara runtut, sistematis, analitis, dan kritis.
8. Peserta didik mampu mengumpulkan informasi tentang tokoh sastra Indonesia dan menyajikannya dalam format infografik.

C. Ringkasan Materi
Informasi dapat ditemukan dari berbagai hal. Salah satunya dari kisah hidup seorang tokoh. Informasi tentang tokoh dapat menjadi inspirasi bagi khalayak umum. Informasi tersebut dapat ditemukan dalam berbagai jenis teks, seperti teks narasi dan teks deskripsi. Selain itu, pembaca dapat menemukan informasi yang disajikan secara visual atau grafis dalam bentuk infografik. Akan tetapi, pembaca perlu mencermati kebenaran informasi yang disampaikan dari berbagai bentuk teks, baik teks narasi dan deskripsi, maupun visual. Untuk mengetahui kebenaran dan kesahihan suatu informasi, pembaca perlu melakukan cek ulang informasi dalam teks dari surmber lain, seperti ensiklopedia.

A. Mengamati Informasi tentang Tokoh
	Informasi dapat ditermukan dalam keseharian hidup masyarakat. Informasi dibutuhkan oleh khalayak umumn untuk menambah wawasan, memperbarui pengetahuan, dan sebagai bahan dalam menyampaikan opini. Bahkan, informasi juga dapat digunakan oleh seseorang dalam membuat keputusan.
	 Informasi dapat ditemukan, baik secara tertulis maupun lisan.Secara umum, informasi dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan adiksimba. Oleh karena itu. informasi dapat ditemukan dengan mencari unsur adiksimba dalam seluruh rangkaian informasi tertulis maupun lisan.
	Informasi tertulis dapat disampaikan dalam bentuk rangkaian teks narasi atau deskripsi. Selain itu, dapat disajikan secara ringkas dalam bentuk poster, pamphlet, brosur, dan infografik. Salah satu cara menyajikan informasi ringkas adalah infografik.
	Infografik berasal dari kata dalam bahasa Inggris yaitu infographic. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, infografik diartikan sebagai informasi yang disampaikan dalam bentuk grafik. Dalam infografik, informasi disajikan dengan perpaduan gambar, grafik, ilustrasi, dan tipografi. Informasi dalam infografik dapat diketahui dengan membaca cepat. Teknik membaca cepat sangat dibutuhkan masa ini dengan keterbukaan informasi.
	Membaca cepat merupakan sebuah teknik atau metode yang digunakan untuk mengefektifkan waktu membaca dan sekaligus dapat memahami bacaan dengan baik. Membaca cepat dapat juga diartikan sebagai sistem membaca yang menggunakan kecepatan tanpa mengabaikan pemahaman dari isi bacaan. Membaca cepat dimungkinkan jika seseorang sudah dapat memahami makna kata dan mengingat makna kata tersebut tanpa perlu membaca maknanya. Kegiatan membaca cepat perlu menghindari pengucapan (membaca dalam hati) dan "mendengar" setiap kata di kepala saat Anda membacanya. Membaca cepat dapat dilakukan dengan beberapa trik berikut.
1. Wajah harus santai sehingga pandangan mata dapat diluaskan dengan jarak baca yang memadai. 
2. Menggerakkan mata dengan cepat dari ujung tulisan ke akhir tulisan hingga satu halaman.
Membaca cepat memiliki beberapa manfaat, yaitu sebagai berikut.
1. Memilah informasi penting atau tidak.
2.  Menguasai informasi dengan cepat.
3. Meningkatkan pemahaman.

a.	Pengertian Informasi
Informasi adalah sekumpulan data atau fakta yang telah diproses dan dikelola sedemikian rupa sehingga menjadi sesuatu yang mudah dimengerti dan bermanfaat bagi penerimanya. Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang mempunyai arti bagi si penerima dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau di masa mendatang.

b.Fungsi Informasi
Ada tujuh fungsi informasi bagi manusia, yakni sebagai berikut.
1) Menjadi sumber pengetahuan baru
2) Menghapus ketidakpastian
3) Sebagai media hiburan
4) Sebagai sumber berita
5) Untuk sosialisasi kebijakan
6) Untuk memengaruhi khalayak
7) Menyatukan pendapat

c.	Jenis-Jenis Informasi
1) Informasi berdasarkan sifat
Informasi berdasarkan sifat meliputi a) informasi faktual, yaitu informasi yang dibuat berdasarkan fakta dan dapat dibuktikan kebenarannya b) opini atau konsep, yaitu informasi yang dibuat berdasarkan pendapat seseorang tentang suatu hal. c) informasi deskripsi, yaitu informasi yang dibuat dalam bentuk penjelasan terperinci mengenai sesuatu hal.
2) Informasi berdasarkan kegunaan
Jenis informasi berdasarkan kegunaan dapat dibagi dua bagian, yaitu:
a) Informasi yang menambah pengetahuan, yaitu informasi yang isinya mampu menambah pengetahuan baru.
b) Informasi berdasarkan penyajian, yaitu informasi yang disampaikan dalam beberapa bentuk, seperti artikel, gambar, audio, dan video.
3) Informasi berdasarkan bidang kehidupan
Dapat dikategorikan menjadi informasi bidang pendidikan, kesehatan, olahraga, dan sebagainya.
4) Informasi berdasarkan lokasi peristiwa
Informasi berdasarkan lokasi peristiwa dapat dibagi menjadi dua, yakni informasi dalam negeri dan luar negeri.

d. Nilai Informasi
Informasi dalam konteks sistem informasi akan menjadi bernilai, semakin formal, dan ideal apabila didasarkan pada sepuluh sifat menurut Burch dan Strater (Davis, 1995: 58- 59) berikut ini.
1) Accesibility: sifat ini menunjukkan mudah dan cepatnya diperoleh keluaran informasi.
2) Comprehensiveness: luas dan lengkapnya, sifat ini menunjukkan lengkapnya isi informasi. Hal ini tidak berarti hanya mengenai volumenya, tetapi juga mengenai output informasinya.
3) Accuracy: ketelitian): berhubungan dengan tingkat kebebasan dari kesalahan pengeluaran informasi.
4) Kecocokan (appropriateness): sifat ini menunjukkan seberapa jauh keluaran informasi berhubungan dengan permintaan para pemakai. Isi informasi harus berhubungan dengan masalah.
5) Ketepatan waktu (timeliness): berhubungan dengan waktu yang dilalui dan yang lebih pendek pada saat diperolehnya informasi.
6) Kejelasan (clarify): atribut ini menunjukkan tingkat keluaran informasi dan bebas dari istilah-istilah yang tidak dipahami.
7) Keluwesan (flexibility): sifat ini berhubungan dengan dapat disesuaikannya keluaran informasi.
8) Dapat dibuktikan (verifiability): atribut ini menunjukkan kemampuan beberapa pengguna informasi untuk menguji keluaran informasi dan sampai pada kesimpulan yang sama.
9) Tidak ada prasangka (freedom from bias): sifat ini berhubungan dengan tidak adanya keinginan untuk mengubah informasi guna mendapatkan kesimpulan yang telah dipertimbangkan sebelumnya.
10) Dapat diukur (quantifiable): sifat ini menunjukkan hakikat informasi yang dihasilkan pada sistem informasi formal.

Memahami Tata Aksara (Ejaan) di dalam Kalimat
Tata aksara atau ejaan adalah aturan dalam menuliskan bahasa, mencakup penggunaan huruf, penulisan kata, penggunaan tanda baca, dan penyusunan kalimat vang sesuai dengan Kaidan bahasa. Di Indonesia, aturan tata aksara didasarkan pada Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD).
1. Pentingnya Memahami Ejaan dalam Kalimat
	Berikut merupakan kegunaan memahami ejaan dalam kalimat:
a. Meningkatkan kejelasan pesan.
b. Mencerminkan kedisiplinan berbahasa.
c. Menghindari kesalahpahaman.
2. Komponen Ejaan dalam Bahasa Indonesia
Berikut beberapa contoh komponenen ejaan dalam bahasa Indonesia:
a. Penggunaan huruf
	1) Penggunaan huruf kapital
Huruf kapital adalah huruf besar yang digunakan dalam bahasa Indonesia untuk tujuan tertentu, baik dalam penulisan kalimat, nama, atau istilah tertentu. Penggunaan huruf kapital yang tepat sesuai dengan kaidah ejaan akan meningkatkan kualitas tulisan dan membuatnya lebih mudah dipahami. Penggunaan huruf kapital dalam bahasa Indonesia sangat penting untuk memperjelas makna dan menunjukkan kejelasan informasi dalam tulisan. Dengan memahami dan mematuhi aturan penggunaan huruf kapital yang tepat, tulisan kita menjadi lebih formal, jelas, dan mudah dipahami oleh pembaca. Berikut adalah beberapa aturan penting dalam penggunaan huruf kapital menurut Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD):
a) Pada awal kalimat
Huruf kapital digunakan pada huruf pertama kata yang berada di awal kalimat. Contohnya adalah sebagai berikut:
(1) Saya pergi ke sekolah setiap hari.
(2) Anak-anak sedang bermain di taman.

b) Nama orang
Huruf kapital digunakan pada nama orang atau gelar kehomatan yang disandangnya. Contohnya adalah sebagai berikut:
(1) Budi Susanto adalah teman saya.
(2) Dr. Sutrisno adalah dosen kami.

c) Nama tempat
Huruf kapital digunakan untuk nama tempat, baik nama negara, kota, lembaga, maupun tempat lainnya. Contohnya adalah sebagai berikut:
(1) Saya tinggal di Jakarta.
(2) Indonesia adalah negara kepulauan.

d) Nama institusi atau organisasi
Huruf kapital digunakan untuk nama lembaga, organisasi, dan institusi. Contohnya adalah sebagai berikut:
(1) Universitas lndonesia adalah salah satu perguruan tinggi terbaik di Indonesia.
(2) Bank Negara Indonesia beroperasi di seluruh Indonesia.

e) Nama karya atau judul
Huruf kapital digunakan pada kata pertama dan setiap kata penting dalam judul karya seni, buku, film, atau karya tulis lainnya. Contohnya adalah sebagai berikut: 
(1) Saya sedang membaca buku Laskar Pelangi.
(2) Sang Pemimpi adalah sebuah film yang diadaptasi dari novel.

f. Nama hari, bulan, dan tahun
Huruf kapital digunakan pada nama hari, bulan, dan tahun. Contohnya adalah sebagai berikut:
(1) Saya akan bertemu dia pada Senin depan.
(2) Agustus adalah bulan kemerdekaan Indonesia.

g) Nama agama, aliran, dan kitab suci
Huruf kapital digunakan untuk nama agama, kitab suci, dan aliran. Contohnya adalah sebagai berikut:
(1) Islam adalah agama mayoritas di Indonesia.
(2) A-Qur'an adalah kitab suci umat Muslim.

h) Gelar atau sebutan kehormatan
Huruf kapital digunakan untuk gelar atau sebutan kehormatan yang diberikan kepada seseorang. Contohnya adalah sebagai berikut:
(1) Presiden Joko Widodo baru saja melakukan kunjungan kerja ke luar negeri
(2) Bapak Gubernur akan membuka acara ini.

i) Singkatan nama negara, kota, atau organisasi
Huruf kapital digunakan untuk singkatan yang merujuk pada nama negara, kota, atau organisasi. Contohnya adalah sebagai berikut:
(1) UNESCO adalah organisasi pendidikan, ilmiah, dan kebudayaan dunia. 
(2) USA adalah singkatan dari United States of America.

j). Pronouns I (saya) dalam bahasa Inggris
Huruf kapital digunakan pada kata "I" yang berarti saya dalam bahasa Inggris, meskipun dalam bahasa Indonesia tidak perlu huruf kapital. Contoh: I am going to the market. (Saya pergi ke pasar.)

2) Penggunaan Huruf Miring
Huruf miring adalah gaya penulisan huruf yang dicondongkan ke kanan (italik). Dalam Bahasa Indonesia, penggunaan huruf miring memiliki aturan tertentu yang diatur dalam EYD. Fungsi dan aturan penggunaan huruf miring adalah sebagai berikut:
a) Penulisan judul buku, nama koran, atau majalah dalam kalimat
Huruf miring digunakan untuk menuliskan judul karya tulis, buku, koran, atau majalah ketika disebutkan dalam teks.
Contoh:
· Saya sedang membaca Novel Laskar Pelangi.
· Berita tersebut dimuat dalam Koran Kompas.

b) Penulisan kata atau istilah dalam bahasa Asing
Kata atau istilah dalam bahasa asing yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia ditulis dengan huruf miring.
Contoh:
· Dalam penelitian ini, istilah quantitative research sering digunakan.
· Artikel tersebut membahas tentang artificial intelligence.

c) Penekanan atau penegasan pada kata tertentu
Huruf miring digunakan untuk memberikan penekanan pada sebuah kata dalam kalimat. Contoh:
· Kata berjuang adalah kunci untuk meraih kesuksesan.
d) Penulisan nama ilmiah atau Latin
Dalam bidang biologi atau sains, huruf miring digunakan untuk nama ilmiah spesies. Contoh:
· Nama ilmiah bunga mawar adalah Rosa indica.
· Harimau Sumatra dikenal sebagai Panthera tigris sumatrae.

e) Penulisan huruf, kata, atau frasa sebagai contoh
Jika sebuah huruf, kata, atau frasa dibahas sebagai objek, maka ditulis dengan huruf miring. Contoh :
· Huruf a adalah vokal.
· Kata indah sering digunakan dalam puisi.

b. Penggunaan tanda baca
Berikut penggunaan tanda baca yang perlu dipahami:
1) Tanda baca titik (.) berfungsi mengakhiri kalimat pernyataan.
2) Tanda baca koma (,) berfungsi memisahkan unsur dalam kalimat, seperti daftar atau anak kalimat.
3) Tanda tanya (?) berfungsi untuk kalimat tanya.
4) Tanda seru (!) berfungsi untuk perintah atau seruan.
5) Tanda petik (" ") berfungsi untuk kutipan langsung.
6) Tanda petik tunggal (‘ ‘ ) berfungsi untuk mengapit kata yang terdapat pada petikan lain.
7) Tanda hubung (-) berfungsi untuk kata ulang atau gabungan.
8) Tanda pisah (—) berfungsi untuk jeda yang lebih panjang.

Menulis Narasi dan Deskripsi
1. Menulis Narasi
		Narasi adalah jenis teks yang bertujuan untuk menceritakan rangkaian peristiwa atau kejadian berdasarkan urutan waktu. Teks narasi biasanya disusun dengan alur cerita yang mengandung pengenalan, konflik, dan penyelesaian. Narasi dapat bersifat faktual (berdasarkan fakta) atau fiksi (karangan). Contoh narasi faktual adalah biografi dan laporan perjalanan, sedangkan contoh narasi fiksi adalah cerita pendek dan novel.

a. Ciri-ciri narasi
	Ciri-ciri narasi adalah sebagai berikut:
1) Mengandung alur cerita (pengenalan, konflik, dan penyelesaian).
2) Menceritakan peristiwa atau kejadian secara kronologis.
3) Menonjolkan unsur tokoh, latar, dan waktu.
4) Memiliki pesan atau makna yang ingin disampaikan.

b. Struktur teks narasi
Struktur teks narasi adalah sebagai berikut:
1) Orientasi Pengantar cerita yang meliputi pengenalan tokoh, latar, dan situasi,
2) Komplikasi Bagian yang menceritakan konfik atau permasalahan yang dihadapi tokoh.
3) Resolusi Bagian penyelesaian konflik atau akhir cerita.
4) Koda (opsional) Penutup cerita yang berisi pesan moral atau refleksi dari cerita.

c. Unsur-unsur dalam narasi
Unsur-unsur dalam narasi adalah sebagai berikut:
1) Tokoh  Individu yang terlibat dalam cerita, baik protagonis maupun antagonis. 
2) Latar Tempat, waktu, dan suasana terjadinya peristiwa.
3) Alur Jalannya cerita yang terdiri dari pengenalan, konflik, klimaks, dan penyelesaian.
4) Sudut pandang Posisi pengarang dalam menyampaikan cerita (orang pertama, orang ketiga, dan sebagainya).
5) Tema  lde pokok atau gagasan utama dalam cerita.
6) Amanat  Pesan moral atau nilai yang ingin disampaikan pengarang.

d. Langkah-langkah menulis narasi adalah sebagai berikut:
Langkah-langkah menulis narasi adalah sebagai berikut:
1) Piih tema yang menarik dan sesuai dengan tujuan penulisan.
2) Tentukan tokoh, latar, dan waktu. Lalu susun alur cerita secara sistematis.
3) Mulailah dengan pengenalan tokoh dan latar. Lalu bangun konflik yang menarik dan relevan. Setelah itu, akhiri dengan penyelesaian yang logis.
4) Gunakan bahasa yang sesuai dengan target pembaca.
5) Periksa kembali teks untuk memastikan ejaan, tanda baca, dan struktur cerita.

2. Menulis Deskripsi
		Teks deskripsi adalah jenis teks yang bertujuan menggambarkan suatu objek, tempat, suasana, atau peristiwa secara rinci sehingga pembaca dapat membayangkannya secara jelas. Penulisan deskripsi berfokus pada detail-detail yang konkret sehingga memberikan pengalaman inderawi kepada pembaca.

a. Ciri-ciri teks deskripsi
Ciri-ciri teks deskripsi adalah sebagai berikut:
1) Menggambarkarn sesuatu secara rinci dan jelas.
2) Menggunakan kata-kata yang konkret, sehingga memunculkan imajinasi pembaca 
3) Menghadirkan pancaindra (penglihatan, pendengaran, penciuman, perabaan, dan pengecapan).
4) Memiliki objek utama yang menjadi fokus pembahasan.

b. Struktur teks deskripsi
Struktur teks deskripsi adalah sebagai berikut:
1) ldentifikasi Bagian yang memperkenalkan objek, tempat, atau peristiwa yang akan dideskripsikan. 
2) Deskripsi bagian Penjelasan rinci tentang objek, ternpat, atau peristiwa berdasarkan aspek-aspek tertentu. 
3) Penutup  Ringkasan atau kesan umum mengenai objek, termpat, atau peristiwa yang dideskripsikan.

c. Unsur-unsur teks deskripsi
Unsur-unsur teks deskripsi adalah sebagai berikut:
1) Objek  Fokus utama yang dideskripsikan, seperti benda, tempat, orang. atau peristiwa. 
2) Detail  Informasi yang menjelaskan sifat, karakteristik, atau ciri-ciri objek. 
3) Indra  Penggunaan pancaindra untuk menggambarkan pengalaman. 

d. Langkah-langkah menulis deskripsi
 Langkah-langkah menulis deskripsi adalah sebagai berikut:
1) Menentukan objek yang akan dideskripsikan.
2) Mengumpulkan informasi.
3) Menyusun kerangka teks.
4) Mengembang kan teks.
5) Menyunting dan merevisi.

D. Langkah-langkah Kerja
1. Aktivitas Siswa
	Kerjakan tugas berikut secara berkelompokl
Bentuklah kelompok yang terdiri dari 3-4 siswa! Satu anggota bertanggung jawab untuk mencari ensiklopedia yang relevan, sementara yang lain fokus pada teknik pencarian informasi dari ensiklopedia.
2. Pilihlah satu topik mengenai tokoh yang memiliki karya!
3. Bukalah ensiklopedia daring kemudian masukkan tokoh yang akan dicari!
4. Tuliskan informasi yang terkandung dalam ensiklopedia tersebut!
5. Tuliskan hasilnya pada buku tugas Anda!



2. Asesmen Formatif
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar!
1. Jelaskan yang dimaksud dengan informasi dan mengapa informasi penting dalam komunikas dan pengambilan keputusan!
2. Tuliskan langkah-langkah yang dapat diikuti untuk menentukan apakah suatu sumber informasi dapat diandalkan atau tidak!
3. Mengapa penting untuk memastikan bahwa informasi yang digunakan adalah terkini dan diperbaharui?
4. Mengapa akurasi merupakan karakteristik penting dari informasi yang valid?
5. Bagaimana relevansi informasi berhubungan dengan kegunaannya?

    Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 6-7!
	Sapardi Djoko Damono adalah seorang penyair dan sastrawan Indonesia yang terkenal. la lahir pada tanggal 20 Maret 1940 di Solo, Jawa Tengah. Karya-karyanya banyak dikenal karena gaya penulisan yang sederhana namun penuh makna, serta tema-tema yang meliputi cinta, kehidupan sehari-hari, dan refleksi tentang eksistensi manusia. Sapardi Djoko Damono telah menerbitikan beberapa kumpulan puisi yang sangat populer di Indonesia. Beberapa karya terkenalnya antara lain adalah "Hujan Bulan Juni" (1994), "Aku Ingin" (2000), dan "Malam Jahanam" (2003). Puisi puisinya sering kali menghadirkan gambaran perasaan yang intim, kerinduan, serta refleksi tentang kehidupan dan cinta. Karya-karya Sapardi Dịoko Damono ditandai oleh gaya penulisan yang jujur, ringkas, dan mengena. Banyak pembaca yang menganggap karya-karyanya sebagai ungkapan yang dapat meresap ke dalam hati dan memberikan makna bagi kehidupan sehari-hari.


6. Apa yang dibahas dalam teks tersebut?
7. Tuliskan informasi yang terkandung dalam teks tersebut!
Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 8-10!
	     Umar Kayam adalah salah satu sastrawan dan budayawan terkemuka di Indonesia. Lahir di Ngawi, Jawa Timur, pada 30 April 1932, Umar Kayam dikenal sebagai penulis yang piawai menggambarkan realitas sosial dalam karyanya. la menempuh pendidikan di Fakultas Sastra dan Kebudayaan Universitas Gadjah Mada sebelum melanjutkan studi ke Universitas New York, Amerika Serikat. 
     Sebagai penulis, Umar Kayam terkenal melalui karya-karya ceritanya yang mendalam dan menyentuh hati, seperti kumpulan cerpen "Sri Sumarah" serta novel "Para Priyayi". Dalam karyanya, ia sering mengangkat tema-tema tentang kehidupan rakyat kecil, tradisi Jawa, serta dinamika sosial dan politik yang terjadi di masyarakat. Gaya penulisannya yang lugas namun kaya makna menjadikannya salah satu pengarang yang dihormati di Indonesia.
       Selain menulis, Umar Kayam juga aktif sebagai dosen, kolumnis, dan pelaku seni. la pernah mejabat sebagai Direktur Jenderal Radio, Televisi, dan Film di Kementerian Penerangan. Melalui perannya ini, ia turut membangun wajah seni dan budaya Indonesia di tingkat nasional. Hingga akhir hayatnya pada 16 Maret 2002, Umar Kayam tetap dikenang sebagai tokoh yang memberikan kontribusi besar dalam dunia sastra dan budaya.


8. Jelaskan peran Umar Kayam dalam dunia sastra dan budaya Indonesia berdasarkan teks di atas!
9. Sebutkan dua karya terkenal Umar Kayam dan tema yang diangkat dalam karya-karya tersebut!
10. Apa yang membedakan gaya penulisan Umar Kayam dibandingkan penulis lainnya? 

E. Sumber belajar:
1.	Modul Pembelajaran Kurikulum Merdeka Implementasi Profil Pelajar Pancasila, Buku Pembelajaran Interaktif Bupin 4.0 Bahasa Indonesia kelas XII untuk SMA/MA/SMK/MAK Semester 1 Tahun 2025.
2.	Modul Bahasa Indonesia Kelas XII SMA Semester Gasal MGMP Kabupaten Cilacap Tahun 2025.
3. Modul Belajar Praktis Bahasa Indonesia Mata Pelajaran Wajib SMA/MA Kelas XII Semester 1 Kurikulum Merdeka, 
Viva Pakarindo tahun 2025.
4.	Sumber tambahan.


BAB 2
MEMPRESENTASIKAN IDE KEWIRAUSAHAAN
A. Capaian Pembelajaran
Elemen  Berbicara dan Mempresentasikan	: Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu mendiskusikan perihal informasi yang kompleks di dalam teks aural (teks untuk dibacakan) dan teks audio visual .
2. Peserta didik mampu melakukan instruksi yang kompleks dan mengenali informasi yang tidak akurat atau mengandung bias dalam paparan teks aural.
3. Peserta didik mampu menggunakan kosakata baru pada teks yang dibacakan berdasarkan pemahaman dan pemaknaannya terhadap tulisan, gambar, dan alat pengatur grafis (tabel, peta, grafik, dll.) pendukung.
4. Peserta didik mampu menggunakan kalimat dengan ejaan (tata tulis) yang baik.
5. Peserta didik mampu menggunakan format penyajian data yang efektif untuk mendukung ide pokok di dalam teks.
6. Peserta didik mampu menggunakan sumber informasi yang valid untuk menulis teks prosedur tentang materi kompleks dengan alur yang runut.
7. Peserta didik mampu menyampaikan ide/gagasan informatif secara runut dengan menggunakan contoh-contoh yang mendukung.
8. Peserta didik mampu membuat presentasi kewirausahaan.

C. Ringkasan Materi 
		Pernahkah Anda melihat seorang pedagang mempromosikan produknya dengan cara menarik? Apa menurut Anda hal terpenting yang harus disampaikan jika ingin menarik perhatian orang lain terhadap bisnis Anda? Salah satu hal penting dalam berwirausaha adalah ide kewirausahaan. Ide kewirausahaan adalah gagasan untuk menciptakan bisnis yang baru dan berbeda. Memiliki ide wirausaha yang unik mampu memberikan inovasi baru dalam dunia usaha. Dengan mempresentasikan wirausaha yang telah Anda pilih, Anda dapat mempresentasikannya di sekitar Anda. Pada pembelajaran kali ini, Anda akan belajar mempresentasikan ide wirausaha. Pada dasarnya, presentasi adalah kemampuan yang hampir dimiliki oleh banyak orang di mana presentası menjadi salah satu bagian komunikasi publik. Maksudnya, presentasi adalah suatu aktivitas berbicara di hadapan orang banyak. Mari, simak materi mengenai presentasi ide kewirausahaan melalui menyimak informasi, memahami dan melakukan instruksi kompleks, menggunakan kosakata baru, menggunakan kalimat efektif, menyajikan data dalam teks, menulis teks prosedur, dan menyampaikan gagasan secara runtut!
		Dalam kehidupan sehari-hari, ada begitu banyak peristiwa yang terjadi. Dari peristiwa alam, ekonomi, sosial, hingga budaya. Peristiwa bidang ekonomi selalu menarik perhatian bagi khalayak umum. Hal ini karena kondisi ekonomi menjadi salah satu hal yang memengaruhi kehidupan masyarakat. Salah satu peristiwa bidang ekonomi yang semakin banyak diperbincangkan adalah bidang kewirausahaan. Beragam peristiwa bidang kewirausahaan terus muncul dengan tujuan untuk memupuk kemandirian ekonomi masyarakat. Di era kemajuan teknologi saat ini, berbagai peristiwa yang terjadi tersebut mudah ditemukan dengan bantuan teknologi internet sehingga peristiwa yang terjadi dapat disimak secara waktu nyata. Dengan demikian, generasi muda dapat semakin mudah meningkatkan keterampilan bidang kewirausahaan untuk hidup lebih baik.

A. Menyimak Informasi Kewirausahaan dari Media Elektronik
		Menyimak informasi kewirausahaan adalah kegiatan mendengarkan secara aktif untuk memahami. mengidentifikasi, dan menganalisis informasi terkait ide, strategi, atau praktik kewirausahaan vang disampaikan melalui media elektronik, seperti televisi, radio, podcast, atau video daring.
		Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberi dampak baik yang cukup signifikan bagi masyarakat. Salah satu dampak baik perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, yaitu mudahnya menerima informasi secara waktu nyata atau real time. Kehadiran teknologi infomasi dan komunikasi menjadikan informasi dapat diperoleh secara cepat berkat adanya teknologi intenet.
		Salah satu informasi di jaringan internet yang mudah ditemukan, yaitu dalam bentuk Video di YouTube. Infomasi secara waktu nyata (real time) di YouTube menyajikan infomasi dalam durasi yang singkat. Meskipun informasi disaiikan dalam bentuk video informasi tersebut tetap memiliki kunci yang dapat dicermati. Infonasi kunci yang umum donat ditemukan adalah adiksimba (apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana). Informasi kunci tersebut dapat ditemukan setelah menyimak seluruh infomasi dalam video dengan saksama.
		Kegiatan menyimak informasi, yaitu kegiatan untuk memperoleh informasi serta menangkap isi atau pesan. Menyimak dilakukan dengan mendengarkan secara penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi informasi yang disampaikan. Kegiatan menyimak, seperti halnya menyimak video, memiliki beberapa tujuan. 

1. Tujuan Menyimak Informasi Kewirausahaan 
Tujuan menyimak informasi kewirausahaan adalah sebagai berikut:
a. Memahami konsep dan strategi bisnis dari sumber terpercaya.
b.  Mengidentifikasi peluang usaha berdasarkan informasi terkini.
c. Mengembangkan keterampilan analisis terhadap tren dan inovasi kewirausahaan.
d. Meningkatkan kemampuan untuk membuat keputusan bisnis berdasarkan informasi yang valid.

2. Strategi Menyimak Informasi Kewirausahaan
Strategi menyimak informasi kewirausahaan adalah sebagai berikut:
a. Pilih media elektronik yang relevan dan terpercaya.
b. Selama menyimak fokus pada topik yang disampaikan.
c. Setelah menyimak, catat ide-ide baru atau peluang usaha yang muncul.

3.  Manfaat Menyimak Informasi Kewirausahaan dari Media Elektronik
Manfaat menyimak informasi kewirausahaan dari media elektronik adalah sebagai berikut:
a. Mendapatkan wawasan baru tentang peluang bisnis.
b. Memahami tren pasar dan kebutuhan konsumen.
c. Mengasah kemampuan berpikir kritis terhadap informasi bisnis.
d. Memotivasi diri untuk berinovasi dalam dunia usaha.

B. Memahami dan Melakukan Instruksi Kompleks
		Informasi yang ditemukan dapat memuat sebuah instruksi. Instruksi adalah perintah, arahan, atau petunjuk yang dapat disampaikan secara lisan (aural) dan tertulis. Informasi yang dapat memuat sebuah instruksi contohnya adalah teks prosedur. Informasi yang memuat instruksi dapat bersifat sederhana (simpleks) maupun rumit (Kompleks). Penyajian instruksi dalam informasi tersebut dapat dilakukan secara hierarki atau berdasarkan urutan tingkat kesulitan, Selain itu, informasi dapat disajikan berdasarkan urutan proses (prosedural).
		Informasi yang memuat instruksi rumit (kompleks) dapat berupa teks prosedur kompleks. Teks prosedur kompleks merupakan teks yang pada dasarnya untuk menyampaikan suatu cara, langkah atau tujuan untuk membuat sesuatu dengan sesuai urutan. Teks prosedur kompleks adalah jenis teks yang memiliki banyak arahan secara detail. Teks prosedur kompleks umumnya digunakan pada aktivitas yang memerlukan banyak dokumen atau melibatkan banyak pihak.
		Teks prosedur kompleks, yaitu memudahkan orang lain yang tak tahu tentang langkah dalam mengerjakan sesuatu. Dengan adanya informasi yang dijabarkan oleh jenis prosedur kompleks akan menjadikan seseorang yang tak tahu menjadi tahu dan mengerti persiapan apa saja yang harus dilakukan. Tujuan teks prosedur kompleks lainnya, yaitu untuk memberikan pengetahuan atau wawasan bagi para pembacanya.
		Teks prosedur kompleks memiliki beberapa ciri khusus yang membedakan dengan jenis teks lain. Ciri-ciri teks prosedur kompleks, yaitu sebagai berikut.
1. Ditulis dalam langkah-langkah.
2. Ditulis secara berkelanjutan.
3. Bersifat informatif.
4. Dijelaskan dalam bentuk rinci.
5. Memiliki sifat objektif.
6. Aktual dan akurat.
		Informasi dalam teks prosedur yang memuat sebuah instruksi harus berupa instruksi yang akurat. Namun, tidak menutup kemungkinan dapat ditemukan bias informasi dalam instruksi tersebut. Bias informasi dapat berupa kekeliruan/kesalahan (galat) dalam penulisan atau penyusunannya. Bias informasi dapat terjadi karena beberapa hal berikut.
1. Ketidaklengkapan informasi yang disajikan.
2. Kesalahan pengutipan atau penggunaan data dan fakta.
3. Kelemahan pengutipan atau penggunaan data dari sumber yang meragukan (tidak kredibel).
4. Kesalahan penafsiran data dari narasumber.

C. Memakai Kosakata Baru dari Teks yang Dibaca
		Dalam membaca teks, dapat ditemukan kosakata khusus yang mewakili suatu bidang, misalnya bidang olahraga atau bisnis. Namun, saat ini tak jarang beberapa kosakata khusus tersebut dapat digunakan pada jenis bidang yang berbeda.
		Penggunaan kosakata tersebut dapat diketahui perbedaannya setelah mengetahui arti kata yang digunakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Untuk itu, diperlukan kepekaan dan kecermatan dalam mengetahui kosakata khusus yang baru ditemui dalam teks dan menemukan makna atau arti kata yang tepat dalam kamus. Perhatikan contoh berikut!
		Kata inovasi pada mulanya merupakan kata khusus bidang teknologi. Namun, saat ini kata inovasi dapat ditemukan pada teks bidang kuliner. Oleh karena itu, perlu mengetahui arti kata inovasi yang tepat berdasarkan kalimatnya. Cermati arti kata inovasi berdasarkan KBBI Daring berikut!
		i.no.va.si
		→ Tesaurus
		1. n pemasukan atau pengenalan hal-hal yang baru; pembaruan:-- yang paling drastis dalam dasawarsa terakhir ialah 		     pembangunan jaringan satelit komunikasi.
		2. n penemuan baru yang berbeda dari yang sudah ada atau yang sudah dikenal sebelumnya (gagasan, metode, atau 		     alat).
		3. Ling unsur yang mengalami pembaruan dalam bahasa modern.
		Selain itu, dalam teks memungkinkan adanya penggunaan kosakata dalam bahasa Indonesia yang bercampur dengan bahasa Inggris atau bahasa daerah. Untuk memahami seluruh informasi teks dengan saksama, maka perlu memahami arti kosakata dari bahasa asing atau bahasa daerah tersebut. Untuk itu, Anda perlu mencari padanan dari kata-kata dalam bahasa asing atau bahasa daerah tersebut. Sebagai contoh, istilah start-up business dapat diganti dengan padanan katanya, yaitu usaha rintisan.

 D. Memakai Kalimat Efektif dengan Ejaan yang Baik
		Informasi dapat dengan mudah dipahami jika disampaikan menggunakan kalimat efektif. Kalimat efektif yaitu kalimat yang disusun menggunakan ejaan yang baik dan sesuai dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia.
		Penulisan kalimat berdasarkan kaidah bahasa Indonesia dapat diketahui dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD). EYD yang berlaku terbaru, yaitu EYD Edisi V. EYD Edisi V ini menggantikan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Adapun beberapa kaidah penulisan yang perlu diperhatikan dalam menyusun kalimat yang baik, yaitu sebagai berikut.
1. Penggunaan Tanda Baca
a. Tanda Titik (.)
	Tanda titik (.) digunakan dengan berbagai kaidah, antara lain sebagai berikut.
	1) Digunakan pada akhir kalimat pernyataan.
	2) Digunakan untuk mengakhiri pernyataan lengkap yang dikuti perincian berupa kalimat baru, paragraf baru, atau subjudul baru.
	3) Digunakan di belakang angka atau huruf dalam suatu daftar, perincian, tabel, atau bagan.
	4) Digunakan di belakang angka terakhir pada deret nomor dalam perincian.

b. Tanda Koma (,)
    Tanda koma (,) digunakan dengan berbagai kaidah, antara lain sebagai berikut.
	1) Digunakan di antara unsur-unsur dalam perincian berupa kata, frasa, atau bilangan.
	2) Digunakan untuk memisahkan anak kalimat yang mendahului induk kalimat. 
	3) Digunakan sebelum dan/atau sesudah kata seru.
	4) Digunakan untuk memisahkan petikan langsung dari bagian lain dalam kalimat. 
	5) Digunakan untuk mengapit keterangan tambahan atau keterangan aposisi.

c. Tanda titik koma (;)
	 Tanda titik koma (;) digunakan dengan berbagai kaidah, antara lain sebagai berikut.
	 1) Digunakan sebagai pengganti kata penghubung untuk memisahkan kalimat setara di dalam kalimat majemuk.
	 2) Digunakan pada bagian perincian yang berupa frasa verbal.
	 3) Digunakan untuk memisahkan bagian-bagian perincian dalam kalimat yang sudah menggunakan tanda koma.

d. Tanda Titik Dua (:)
	 Tanda titik dua (:) digunakan dengan berbagai kaidah, antara lain sebagai berikut.
	 1) Digunakan pada akhir suatu perrnyataan lengkap yang langsung dikuti perincian atau penjelasan. 
	 2) Digunakan sesudah kata atau frasa yang memerlukan pemerian.

e. Tanda Hubung (-)
	 Tanda hubung (-) digunakan dengan berbagai kaidah, antara lain sebagai berikut.
	1) Digunakan untuk menandai bagian kata yang terpenggal oleh pergantian baris.
	2) Digunakan untuk menyambung unsur bentuk ulang.
	3) Digunakan untuk memperjelas hubungan bagian kata atau ungkapan.
	4) Digunakan untuk merangkai unsur bahasa Indonesia dengan unsur bahasa daerah, bahasa asing, atau slang.

2. Penggunaan Huruf Kapital
	 Huruf kapital memiliki beberapa kaidah penulisan dalam bahasa Indonesia. Berikut beberapa penggunaan huruf kapital yang sesuai dengan kaidah yang tepat.
a. Huruf pertama nama orang seperti pada nama teori, hukum, dan rumus.
b. Huruf pertama di awal kalimat dalam petikan kalimat langsung.
c. Huruf pertama nama gelar yang mengikuti nama orang.
d. Huruf pertama nama unsur peristiwa sejarah.
e. Huruf pertama nama geografi yang menyatakan asal daerah.

3. Penulisan Huruf Miring
	 Penggunaan huruf miring sesuai EYD Edisi V dapat kembali Anda cermati dalam pembelajaran sebelumnya. Berikut penggunaan huruf miring dalam bahasa Indonesia.	
a. Huruf miring digunakan untuk menuliskan judul buku, judul film, judul album lagu, judul acara televisi, judul siniar, judul lakon, dan nama media massa yang dikutip dalam tulisan, termasuk dalam daftar pustaka. 
b. Huruf miring digunakan untuk menegaskan atau mengkhususkan huruf, bagian kata, kata, atau kelompok kata dalam kalimat.
c. Huruf miring digunakan untuk menuliskan kata atau unakapan dalam bahasa daerah dan bahasa asing.
		Selain kaidah tersebut, Anda perlu memahami tentang penggunaan kata baku dan penulisan kata bentukan yang sesuai dengan kaidah penulisan bahasa Indonesia. Kata baku merupakan kata yang sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia. Kata baku dapat dicek dan ditemukan artinya dalam Kanmus Besar bahasa Indonesia. Sementara itu, penulisan kata bentukan yang dimaksud, yaitu kata berimbuhan. Penulisan kata berimbuhan akan berbeda berdasarkan imbuhan yang akan dilekatkan pada kata dasarnya. Oleh sebab itu, Anda perlu mnemahami dengan saksama setiap bentukan kata dari imbuhan dalam bahasa Indonesia.

E. Menyajikan Data di dalam Teks
		Informasi dalam teks dapat ditemukan dalam bentuk data. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, data berarti keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan).
		Data diartikan sebagai sekumpulan keterangan ataupun fakta yang dibuat dengan kata-kata, kalimat, simbol, angka, dan lainnya. Data dapat diperoleh dari sebuah proses pencarian dan pengamatan berdasarkan sumber tertentu. Data disajikan dengan memiliki beragam manfaat. Berikut manfaat dari sebuah data.
1. Sebagai suatu acuan kegiatan.			3. Dasar untuk membuat keputusan.
2. Sebagai dasar perencanaan.			4. Sebagai bahan untuk evaluasi.
		Jenis-jenis data dapat dibedakan berdasarkan beberapa hal berikut. 
1. Berdasarkan cara mendapatkannya, yaltu data primer dan data sekunder.
2. Berdasarkan sumbernya, yaitu data eksternal dan data internal.
3. Berdasarkan sifatnya, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.
4. Berdasarkan waktu pengumpulannya, yaitu sebagai berikut.
	 a. Metode pengurmpulan data, terdiri atas wawancara, pengamatan, kuesiorner, atau dokurnen studi.
	 b. Sumber data, terdiri atas person (tokoh), place (termpat), process (kegiatan atau aktivitas), atau paper (simbol).
		Data disajikan dengan beragam bentuk. Penyajian data dibedakan menjadi beberapa bentuk berikut:
1. Bentuk kalimat, berupa uraian kalimat dalam sebuah teks berbentuk kalimat-kalimat penjelasan.
2. Bentuk tabel, berupa tampilan tabel berisi data rinci.
3. Bentuk grafik, berupa grafik atau diagram yang berisi data yang rinci.
		Penyajian data saat ini semakin menarik dan populer dalam bentuk infografik. Dalam infografik, data disajikan secara lebih luwes karena dilengkapi dengan teks singkat dan gambar yang menarik Data yarng disajikan juga lebih mudah dịpahami oleh pembaca sehingga membuat intografik menjadi populer.

F. Menyusun Teks Prosedur
		Informasi yang diperoleh dapat dibagikan dalam berbagai bentuk. Salah satunya dalam bentuk teks prosedur. Membagikan informasi cara melakukan sesuatu perlu dilakukan berdasarkan sumber informasi yang valid. Hal itu agar informasi dapat diyakini ketepatan dan kebenarannya sehingga tidak merugikan orang lain.
		Teks prosedur merupakan teks yang disusun berdasarkan urutan proses. Penulisan teks prosedur harus memastikan urutan proses yang runut, yaitu alur dapat diketahui awal dan akhirnva secara logis. Selain itu, harus berdasarkan sumber yang tepercaya sehingga dapat melakukan urutan proses dengan tepat. Teks prosedur dapat disajikan dalam bentuk uraian teks maupun infografik.
		Penulisan teks prosedur perlu mengetahui dahulu struktur dan kaidah kebahasaan teks prosedur. Struktur teks prosedur terdiri atas beberapa bagian, yaitu tujuan (bersifat opsional), langkah-langkah atau petunjuk, dan penutup atau penegasan ulang.
		Sementara itu, kaidah kebahasaan yang biasa digunakan dalam teks prosedur sebagai berikut.
1. Menggunakan kata kerja perintah (imperatif).
2. Menggunakan kata-kata teknis yang berkaitan dengan topik yang dibahas.
3. Banyak menggunakan konjungsi dan partikel yang bermakna penambahan.
4. Banyak menggunakan pernyataan persuasif.
5. Menggunakan gambaran terperinci tentang benda dan alat yang dipakai, termasuk ukuran, jumlah, dan warna, khususnya pada prosedur berupa resep dan petunjuk penggunaan.
6. Menggunakan kalimat pelesapan.
7. Menggunakan kalimat inversi.
8. Menggunakan kata keterangan atau adverbia.
		Teks prosedur dapat disusun dengan mengikuti langkah berikut.
1. Menentukan topik yang akan diulas.
2. Mengumpulkan informasi prosedur atau urutan proses yang valid dari sumber tepercaya.
3. Menyusun teks dalam bentuk poin-poin prosedur mulai awal hingga akhir. 
4. Menggunakan kalimat berita atau kalimat perintah dalam menyusun pola prosedur.
5. Memperhatikan struktur dan kebahasaan teks prosedur.
6. Memublikasikan teks prosedur dalam bentuk teks atau infografik atau video.

G. Menyampaikan Gagasan secara Runut
		Gagasan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti hasil pemikiran; ide. Gagasan/ide merupakan hasil proses kreatif pemikiran manusia. Hal ini karena setiap manusia diberikan akal untuk dipergunakan dalam mempermudah kehidupan. Dalam arti luas, gagasan diartikan sebagai segala sesuatu yang dihasilkan dari pemikiran, pengusulan, kemauan, atau harapan.
		Gagasan/ide dapat diperoleh dari berbagai cara. Ada beberapa langkah untuk memperoleh gagasan, yaitu dengan bersantai dan rileks, menemukan tempat yang tepat, melakukan imajinasi, memperbanyak khazanah keilmuan, dan mencatat hal-hal penting yang ditemui dalam kehidupan.
		Gagasan/ide perlu diperdengarkan atau disampaikan pada orang lain yang berkepentingan. Gagasan disampaikan secara objektif dan masuk akal sehingga dapat mudah diterima orang lain. Gagasan perlu disampaikan secara runut sehingga pendengar dapat dengan mudah memahami maksud dari gagasan tersebut. Salah satu cara menyampaikan gagasan, yaitu melalui kegiatan presentasI. Kegiatan presentasi perlu dilakukan dengan membuat sebuah salindia. Presentasi juga perlu dilakukan secara efektif dan mengena dengan beberapa cara berikut.
1. Persiapkan diri dengan baik dengan melakukan beberapa hal berikut.
	 a. Mempelajari materi yang akan dipresentasikan.
	 b. Menentukan busana yang akan digunakan.
	 c. Mengenali audiensi (pendengar/pemirsa presentasi).
	 d. Mengetahui durasi (waktu yang disediakan) untuk presentasi.
2. Memastikan alat-alat pendukung presentasi berfungsi dengan baik, seperti sambungan daya listrik, laptop, pointer, dan proyektor.
3. Membuka presentasi dengan mengucapkan salam kepada audiensi yang hadir.
4. Menyampaikan garis besar materi yang akan dipresentasikan dalam satu menit pertama secara ringkas. 
5. Menjelaskan salindia yang ditampilkan setiap tahap secara runtut dan sistematis.
6. Melakukan kontak mata kepada audiensi dalam beberapa detik sehingga tidak terpaku melihat ke salindia saja.

D. Langkah-langkah Kerja
 I. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar!
	                                                                       Peluang Usaha Budi Daya Kelinci
     Budi daya kelinci merupakan salah satu peluang usaha yang menjanjikan dan makin diminal banyak orang. Kelinci memiliki beberapa keunggulan, seperti cepat berkembang biak dan dapat dipelihara dalam lahan yang terbatas sehingga cocok untuk usaha rumahan. Selain itu, kelinci memiliki berbagai manfaat, mulai dari daging yang kaya akan protein hingga bulu yang dapat dioan menjadi berbagai produk.
     Untuk memulai usaha budi daya kelinci, langkah pertama adalah memilih jenis kelinci yang sesuai. Ada berbagai jenis kelinci yang dapat dibudi dayakan, seperti kelinci pedaging, kelinci hias, dan kelinci pemeliharaan. Setelah itu, siapkan kandang yang bersih dan nyaman, serta pastikan kelinci mendapatkan pakan yang cukup dan berkualitas.
    Kelinci yang dipelihara dengan baik akan cepat berkembang biak, dan dalam waktu sekitar 3-4 bulan, kelinci siap dipasarkan. Usaha budi daya kelinci tidak hanya terbatas pada penjualan daging, tetapi juga bisa mencakup penjualan anakan kelinci, bulu kelinci, dan bahkan sebagai hewan peliharaan.
    Dengan manajemen yang tepat dan perhatian terhadap kesejahteraan kelinci, usaha ini dapat memberikan keuntungan yang stabil dan berkelanjutan. Budi daya kelinci juga tidak memerlukan modal yang terlalu besar, menjadikannya peluang usaha yang cocok bagi pemula.


1. Jelaskan mengapa budi daya kelinci menjadi peluang usaha yang menjanjikan!
2. Apa yang perlu dipersiapkan sebelum memulai usaha budi daya kelinci?
3. Sebutkan beberapa manfaat yang bisa diperoleh dari budi daya kelinci selain penjualan daging!
4. Mengapa penting untuk menggunakan kata baku dalam teks? Berikan contoh penggunaan kata baku dan kata tidak baku dalam sebuah kalimat!
5. Bagaimana penggunaan kata bentukan dapat memperkaya teks? Berikan contoh penggunaan kata bentukan dalam kalimat!

II. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar!
1. Sebutkan media elektronik yang dapat dijadikan sebagai media promosi wirausaha!
2. Bagaimana cara melakukan intruksi untuk menemukan informasi tentang kewirausahaan?

Bacalah teks berikut untuk soal nomor 3-5!
	Usaha budi daya bebek merupakan salah satu pilihan bisnis yang menguntungkan, baik untuk daging maupun telur. Berikut adalah langkah-langkah dalam memulai usaha budi daya bebek
1. Pemilihan Bibit Bebek
          Pilih bibit bebek berkualitas tinggi sesuai dengan tujuan budi daya, apakah untuk produksi telur atau daging. Pastikan bebek yang dipilih sehat, aktif, dan memilikí daya tahan tubuh yang baik.
2. Persiapan Kandang
        Siapkan kandang yang cukup luas dan bersih. Kandang harus mnemiliki ventilasi yang baik dan mudah dibersihkan. Pastikan ada tempat untuk mandi karena bebek membutuhkan air untuk membersihkan diri dan menjaga kelembapan kulit.
3. Pemberian Pakan yang Tepat
        Bebek membutuhkan pakan yang bergizi untuk tumbuh dengan baik. Pakan bisa berupa campuran dedak, jagung, dan kacang-kacangan, disertai dengan air bersih yang selalu tersedia. Berikan pakan secara teratur agar bebek tumbuh sehat dan optimal.
4. Pemeliharaan dan Perawatan
       Jaga kebersihan kandang dengan rutin membersihkan kotoran bebek. Perhatikan kesehatan bebek dan segera isolasi jika ada yang sakit. Berikan vaksinasi sesuai dengan anjuran untuk menghindari penyakit.
5. Panen dan Pemasaran
       Bebek siap dipanen setelah mencapai usia tertentu, tergantung pada tujuan budi daya (daging atau telur). Bebek yang sudah dewasa atau bertelur dapat dipasarkan ke pasar tradisional, supermarket, atau restoran
        Dengan perawatan yang baik, usaha budi daya bebek dapat menghasilkan keuntungan yang stabil. Manajemen yang tepat serta pemilihan bibit yang unggul akan memaksimalkan hasil dari usaha ini.



3. Jelaskan pentingnya pemilihan bibit yang berkualitas dalam usaha budi daya bebek!
4. Apa saja yang perlu diperhatikan dalam persiapan kandang untuk bebek?
5. Bagaimana cara menjaga kesehatan bebek dalam usaha budi daya bebek?

III. Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 1 dan 2!
	Buah anggur ternyata bisa ditanam dalam pot. Cara budi daya ini sangat cocok diterapkan pada lahan yang sempit. Pot yang digunakan untuk menanam anggur sebaiknya memiliki ukuran yang cukup besar dengan diameter minimal 30 cm dan tinggi 40 cm. Bahan pot sebaiknya berasal dari tanah liat karena memiliki pori-pori di bagian dasarnya seningga lebih mudah menyerap air. Keuntungan lainnya dari penggunaan pot tanah liat yaitu akar tidak mudah kering dan tidak terlalu lembap jika terlalu banyak mendapatkan air. Tanaman anggur juga memerlukan media tanam yang subur untuk menunjang pertumbuhan dan produktivitasnya. Media tanam yang digunakan untuk menanam anggur harus lembap, gembur, dan porous. Media tanam bisa berasal dari campuran pasir dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1. Sebelum digunakan untuk menanam anggur, pastikan media tanam sudah tercampur secara merata. Penanaman anggur harus dilakukan dengan benar agar tanaman dapat tumbuh normal. Cara menanam anggur di pot yaitu dengan mengisi pot menggunakan media tanam yang sudah disiapkan. Setelah itu, letakkan bibit di tengah pot dan tutup akar bibit anggur dengan media tanam. Lalu, Siram dengan air sampai media tanamnya lembap.


1. Tuliskan informasi yang terkandung dalam teks tersebut!
2. Tuliskan kalimat yang mengandung instruksi dalam teks tersebutl

E. Sumber Belajar
1.	Modul Pembelajaran Kurikulum Merdeka Implementasi Profil Pelajar Pancasila, Buku Pembelajaran Interaktif Bupin 4.0 Bahasa Indonesia kelas XII untuk SMA/MA/SMK/MAK Semester 1 Tahun 2025.
2.	Modul Bahasa Indonesia Kelas XII SMA Semester Gasal MGMP Kabupaten Cilacap Tahun 2025.
3. Modul Belajar Praktis Bahasa Indonesia Mata Pelajaran Wajib SMA/MA Kelas XII Semester 1 Kurikulum Merdeka, 
Viva Pakarindo tahun 2025.
4. Sumber tambahan


BAB 3
MEMAHAMI DAN MENDISKUSIKAN FENOMENA KECERDASAN BUATAN

A. Capaian Pembelajaran
Elemen Berbicara dan Mempresentasikan   	: Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

B. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik mampu memahami ide pokok dari ide pendukung pada sebuah teks yang panjang dengan topik baru melalui pemahaman terhadap struktur dan hubungan dari bagian- bagian pada teks tersebut.
2. Peserta didik mampu mengajukan hipotesis tentang kategori yang lebih terperinci berdasarkan informasi pendukung yang dipahami dari tulisan dan gambar teks informasional. .
3. Peserta didik mampu menggunakan kata-kata yang jarang muncul dalam konteks keilmuan dan kata serapan bahasa daerah atau bahasa asing..
4. Peserta didik mampu menanggapi pernyataan teman diskusi secara aktif menggunakan kata kunci yang relevan dengan topik bahasan.
5. Peserta didik mampu bertanya dengan kalimat yang jelas sehingga dipahami oleh teman berdiskusi .
6. Peserta didik mampu memahami terjadinya suatu masalah atau kejadian hubungan sebab- akibat yang lebih kompleks, pengategorian (persamaan dan perbedaan kelompok orang, tempat, dan kejadian) dengan mengelaborasi perasaan diri sendiri dan orang lain.
7. Peserta didik mampu menerapkan tata tulis (ejaan) secara tepat di dalam kalimat

C. Ringkasan Materi
	Apakah kelak pekerjaan manusia akan tergantikan oleh robot? Pertanyaan ini setidaknya tergambar pada di awal bab ini. Ada tujuh pekerjaan yang .ditengarai bakal tergantikan oleh robot sehingga peran manusia sebagai pekerja semakin berkurang.
	Robot pada awal penciptaannya masihlah sederhana dan hanya mampu bergerak secara mekanis. Akan tetapi, pada masa kini, robot telah dilengkapi dengan kecerdasan buatan (artificial intellegence) yang membuatnya mampu bertindak dan berpikir seperti manusia. Dalam permainan seperti catur, bahkan robot telah mampu mengalahkan manusia. Hal itulah yang terjadi pada tahun 1996 di dan 1997.
	Seorang pecatur kelas dunia bernama Gary Kasparov bertanding melawan superkomputer IBM bernama Deep Blue. Pada pertandingan pertama tahun 1996 di Philadelphia, Kasparov mengalahkan Deep Blue.
	Akan tetapi. pada pertandingan kedua tanun 1997 di New York, Kasparov dikalahkan Deep Blue Pertandingan bersejarah ini diabadikan dalam im dokumenter bertajuk The Man vs. The Machine. Tentang kehadiran robot ini, National Geographic edisi Desember 2020 menurunkan laporan utama tentang "Hidup Bersama Robot”. Menurut National Geographic, hubungan manusia dan robot sangatlah pelik sejak dulu. Di satu sisi, Kita menghargai bagaimana robot dapat menangani hal yang berbahaya dan melaksanakan pekerjaan berulang seningga kita tidak perlu melakukannya. Robot tidak memerlukan liburan dan asuransi kesehatan Namun, sebuah jajak pendapat memperlihatkan bahwa nengembangan robot membuat kita merasa sangat tdak nyaman dan sekaligus merasa terancam.
	Hasil survei Paw Research Center setelah 2017 menemukan lebih dari 80% orang Amerika percaya bahwa pada tahun 2050, robot akan mengerjakan lebih banyak pekerjaan dari yang kini dilakukan manusia. Sekitar 70% dari mereka percaya akan membuat kesenjangan ekonomi semak buruk.
	Terkait dengan topik baru ini, diskusikanlah bersama teman-terman kalian pekerjaan yang sangat mungkin tergantikan oleh robot pada masa depan dan pekerjaan yang tidak mungkin dilakukan ofen robot.

	A. Menyelisik lde Pokok dan Ide Pendukung dalam Teks Teknologi
		Informasi dibutuhkan untuk menamnbah wawasan seseorang. Informasi dapat disarmpaikan dan ditemukan dalam bentuk teks. Informasi dalam teks disajikan secara tertulis yang dapat ditemukan pada ide pokok dan ide pendukung teks. Ide pokok adalah rancangan pokok yang tersusun di dalam pikiran, gagasan, atau merupakan suatu pikiran utama dari sebuah paragraf. Sementara itu, ide pen dukung adalah hasil dari pengembangan ide pokok.
		lde pokok dituangkan dalam kalimat utama, Jadi. letak ide pokok umumnya mengikuti keberadaan kalimat utama. Adapun ide pendukung di dalam teks terdapat pada subjudul atau pada kalimat penjelas di dalam paragraf. Setiap paragraf memuat satu ide pokok dan beberapa ide penjelas. Anda dapat mengikuti langkah-langkah berikut untuk menemukan ide pokok sebuah paragraf.
1. Membaca teks dengan teliti.
2. Mengetahui jenis-jenis paragraf (deduktif atau induktif),
3. Menentukan ide pokok berdasarkan jenis paragraf.
4. Merangkum paragraf.
		Berdasarkan letak kalimat utarnanya, sebuah paragraf dapat dibedakan menjadi tiga jenis sebagai berikut.
1. Paragraf Deduktif
	 Paragraf deduktif adalah paragraf yang letak ide pokok berada di awal paragraf. Kalimat utama yang berisi ide pokok berada di awal paragraf, kemudian diikuti dengan kalimat-kalimat penjelas.
2. Paragraf Induktif
	 Paragraf induktif adalah paragraf yang ide pokoknya terletak di akhir paragraf. Kalimat-kalimat penjelas mengawali paragraf lalu ditutup dengan kalimat utama yang berisi ide pokok.
3. Paragraf Campuran
	 Paragraf campuran adalah paragraf yang memiliki dua ide pokok terletak di awal dan akhir paragraf. Paragraf ini diawali dengan kalimat utama, kemudian didukung dengan kalimat-kalimat penjelas, lalu diakhiri oleh kesimpulan pada bagian akhir paragraf. Pola paragraf campuran adalah umum - khusus- umum.
		lde pokok tidak hanya terdapat dalam sebuah paragrat. lde pokok juga dapat ditemukan dalam sebuah teks yang panjang, seperti buku. Untuk mernahami ide pokok dari teks yang paniang seperi buku, Anda dapat membaca sekilas beberapa bagian buku berikut.
1. Judul yang tercantum pada kover depan.				3. Daftar isi buku
2. Teks wara buku (blurb) atau ikhtisar pada kover belakang. 
		Letak ide pokok biasanya terdapat di awal paragraf (deduktif) atau di akhir paragraf (induktif), tetapi ada juga yang terletak di tengah paragraf. Ide pokok memiliki ciri:
 Berupa kalimat umum,
 Memuat topik atau inti permasalahan yang dimungkinkan untuk dijelaskan lebih detail,
 Hanya ada satu gagasan pokok dalam setiap paragraf,
 lde pokok terdapat dalam kalimat utama yang dapat berdiri sendiri.
 lde pokok umumnya terdapat dalam kalimat dengan unsur lengkap tanpa konjungsi, tetapi tidak menutup kemungkinan ide pokok tersirat dalam kalimat panjang.
	Sementara itu, ide pendukung berfungsi sebagai penjelas dari ide pokok yang memberikan penjelasan secara lebih terperinci dengan tetap memperhatikan efektivitas, kepaduan, dan kesatuan. Ide pendukung memiliki ciri :
 Berupa kalimat khusus atau spesifik.
 Memuat penjabaran dari ide pokok,
 lde pendukung lebih dari satu dalam satu paragraf,
 Kalimat yang memuat ide pendukung berupa pernyataan, uraian, data, rangkaian peristiwa, contoh, atau banyak mengandung keterangan,
 Kalimat ide pendukung tidak dapat berdiri sendiri karena berkaitan dengan ide pokok,
Kalimat ide pendukung banyak menggunakan konjungsi antar kalimat,
 Ide pendukung bisa terletak di mana saja bergantung letak kalimat yang mengandung ide pokok.

B. Mengemukakan Hipotesis Berdasarkan Informasi
		Informasi yang diperoleh dapat melahirkan pemikiran baru sehingga bisa mewakili pendapat seseorang. Hal itu disebut dengan hipotesis. Hipotesis disebut juga dengan dugaan. Hipotesis merupakan kata yang berasal dari bahasa Latin, yaitu dari kata hypothesi.
		Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hipotesis berarti sesuatu yang dianggap benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat (teori, proposisi, dan sebagainya) meskipun kebenarannya masih harus dibuktikan; anggapan dasar. Hipotesis atau dugaan yang disampaikan harus berdasar atau bersifat imiah. Ciri utama bahwa sesuatu disebut bersifat ilmiah adalah logis atau dapat dinalar dengan akal sehat. Hipotesis ilmiah diuji dengan penelitian ilmiah untuk mermbuktikannya.
		Hipotesis yang ditermukan dapat dikemukakan kepada orang lain dalam kegiatan diskusi. Hipotesis tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan informasi dan memperoleh wawasan baru tentang informasi dengan lebih logis dan akurat. Penyampaian hipotesis dalam diskusi dapat dilakukan dengan menyiapkan salindia dan menjalankan diskusi sesuai tata cara diskusi yang baik.

C. Memakai Kata Teknis Bidang Teknologi Informasi
		Dalam membaca teks, dapat ditemukan kosakata khusus yang mewakili suatu bidang. Kosakata tersebut dikenal dengan kata teknis. Kata teknis adalah kata yang hanya digunakan dalam bidang tertentu dan terkadang tidak bisa langsung dipahami oleh semua orang.
		Kata teknis dapat diketahui maknanya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Arti dalam kamus perlu diketahul makna yang tepat sesuai dengan topiknya. Kata teknis dapat berasal dari kata serapan bahasa asing maupun bahasa daerah. Dengan demikian, mempelajari kata teknis dapat sekaligus memahami asal kata dalam kosakata bahasa Indonesia.
		Hipotesis adalah dugaan atau pernyataan sementara yang digunakan untuk menyelesaikan suatu permasalahan dalam penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Dalam struktur penelitian, utamanya penelitian kuantitatif, hipotesis menjadi poin yang penting dalam penelitian. Hipotesis menjadi dasar dugaan substansial dari peneliti mengenai topik permasalahan penelitian untuk nantinya dibuktikan dalam proses penelitian secara metodologis, ilmiah, dan empiris.

1. Ciri-Ciri Hipotesis
		Dalam buku Teori dan Pendekatan Belajar yang terbit tahun 2015 digambarkan bahwa ada. empat ciri-ciri dari hipotesis dalam konteks penelitian, yaitu sebagai berikut:
a. Hipotesis dinyatakan dalam kalimat pernyataan (declarative statement), bukan kalimat tanya. Statement tersebut sebagai pandangan peneliti berdasar hasil kajian teori yang digunakan.
b. Peneliti harus konsisten (tidak berubah-ubah) mengenai isi hipotesisnya. Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan kajian yang mendalam tentang teori yang digunakan dalam menyusun hipotesisnya.
c. Dalam penelitian eksperimen hipotesis berisi pernyataan mengenai efektivitas, perbedaan atau perngaruh dari suatu variabel ke variabel yang lain. Dalam hipotesis sedikitnya ada dua variabel yang diteliti.
d. Hipotesis harus dapat diuji (testable). Selain menjelaskan tentang cara pengukuran masing-masing variabel yang akan diteliti, dalam bagian metodologi penelitian juga harus menjelaskan teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

2. Jenis Hipotesis
		Khususnya dalam penelitian korelasi dan komparatif, hipotesis adalah proposisi yang memiliki dua jenis, yaitu hipotesis tanpa arah (dua arah) dan hipotesis searah. 
a. Hipotesis tanpa arah (dua arah)
		Jenis pertama, yaitu hipotesis tanpa arah yang sering disebut juga sebagai hipotesis dua arah. Hipotesis tanpa arah rumusan dari kalimat atau proposisi yang berisi pernyataan hanya mengenai adanya hubungan atau tidak adanya hubungan. Di mana hipotesis jenis ini tidak ikut menjelaskan arah hubungan antara variabel yang diteliti secara metodologis. Contohnya, hipotesis yang menyatakan "Ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa".
b. Hipotesis searah
		Selanjutnya, ada hipotesis searah yang merupakan pernyataan yang menunjukkan arah hubungan dan perbedaan antara dua atau lebih variabel yang diteliti secara metodologis. Arah hubungan dan perbedaan ini menunjukkan aspek positif atau negatif yang saling berimplikasi. Adapun contoh dari hipotesis searah dalam konteks penelitian, seperti hipotesis yang menyatakan "Semakin tinggi motivasi belajar siswa maka dikuti semakin tinggi prestasi siswa" dan "Semakin tinggi konsep diri maka diikuti semakin rendah agresivitas siswa".
	
D. Melakukan Diskusi tentang Fenomnena Kecerdasan Buatan
		Diskusi merupakan bentuk interaksi yang umum dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Diskusi adalah kegiatan untuk menyampaikan pemikiran, gagasan, usulan, dan pendapat antara dua orang atau lebih. Kegiatan diskusi bertujuan untuk mencari kesepakatan pendapat.
		Tidak semua kegiatan bertukar pikiran dapat disebut dengan diskusi. Kegiatan diskusi dilakukan jika ada permasalahan yang hendak dicari solusinya. Permasalahan yang dikemukakan tersebut pun menjadi bahan dalam kegiatan diskusi.
		Diskusi dapat dilakukan secara formal atau nonformal. Keduanya harus dilakukan dengan mengedepankan kesantunan dan saling menghormati antarpeserta diskusi. Selama Kegiatarn diskusi, peserta diskusi juga diharapkan berpartisipasi aktif dalam memberikan tanggapan, baik berupa pernyataan, pertanyaan, maupun opini (pendapat). Memberikan tanggapan yang baik dalam diskusi dapat dilakukan dengan cara berikut.
1. Memberikan tanggapan apabila pemimpin diskusi atau moderator mernberi kesempatan berbicara. 
2. Mengangkat tangan untuk meminta izin pemimpin diskusi ketika akan memberikan tanggapan. 
3. Memperkenalkan diri jika berada di dalam kelompok diskusi dengan peserta yang belum saling kenal. 
4. Menyampaikan tanggapan secara ringkas menggunakan kata-kata kunci sehingga pemimpin atau moderator dapat menangkap maksud yang disampaikan.

E. Mengutarakan Pertanyaan secara Efektif dalam Diskusi
		Menyampaikan pertanyaan secara efektif adalah kemampuan untuk mengajukan pertanyaan yang jelas, langsung, dan tepat sasaran. Pertanyaan yang efektif akan mempermudah proses komunikasi dan mermungkinkan penerima pertanyaan untuk membeikan jawaban yang relevan dan bermanfaat. Dalam berbagai konteks, seperti diskusi, wawancara, atau pembelajaran, cara kita menyampaikan pertanyaan sangat memengaruhi kualitas informasi yang diperoleh.

1. Tujuan Menyampaikan Pertanyaan secara Efektif
a. Memperoleh informasi yang akurat.
b. Memfasilitasi diskusi yang produktif.
c. Menunjukkan ketertarikan dan pemahaman.
2. Jenis-jenis pertanyaan
Jenis-jenis pertanyaan adalah sebagai berikut:
a. Pertanyaan terbuka
	Pertanyaan yang memungkinkan jawaban panjang dan lebih mendalam. Biasanya dimulai dengan kata tanya seperti "Apa," "Bagaimana,""Mengapa. Contoh: Apa yang. Anda pikirkan tentang penerapan teknologi dalam pendidikan?
b. Pertanyaan tertutup
	 Pertanyaan yang hanya membutuhkan jawaban singkat, seperti "ya" atau "tidak," atau pilihan terbatas. Contoh: Apakah Anda sudah menyelesaikan tugas ini?
c. Pertanyaan klarifikasi
	Pertanyaan yang digunakan untuk meminta penjelasan lebih lanjut atau untuk memperjelas informasi yang diberikan. Contoh: Apa     yang Anda maksud dengan "sistem terintegrasi" dalam laporan tersebut?
d. Pertanyaan reflektif
    Pertanyaan yang merangsang orang untuk berpikir lebih dalam tentang suatu topik atau pengalaman mereka. Contoh: Bagaimana pengalaman Anda dalam menghadapi tantangan tersebut mengubah cara Anda bekerja?
e. Pertanyaan probing
	Pertanyaan yang digunakan untuk menggali informasi lebih lanjut setelah jawaban awal diberikan. Contoh: Mengapa Anda memilih pendekatan tersebut dalam proyek ini? 

3. Cara Menyampaikan Pertanyaan secara Efektif
		Cara menyampaikan pertanyaan secara efektif adalah sebagai berikut:
a. Jelas dan tepat sasaran.
b. Tanyakan satu hal pada satu waktu.
c. Gunakan bahasa yang sopan dan terbuka.
d. Perhatikan nada dan intonasi.
e. Sesuaikan dengan situasi.

		Dalam kegiatan diskusi dapat ditemukan berbagai pertanyaan yang disampaikan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut memuat unsur adiksimba (apa, di mana, kapan, siapa, mengapa, dan bagaimana) untuk menemukan informasi.
		Pertanyaan yang diajukan dalam diskusi juga memuat unsur adiksimba. Pertanyaan disampaikan karena menginginkan penjelasan lebih jauh atau untuk lebih memahami sesuatu. Pertanyaan yang disampaikan dikenal juga dengan kalimat tanya. Kalimat tanya merupakan kalimat yang ide pokoknya mengandung pertanyaan terhadap suatu hal sehingga memerlukan tanggapan atau jawaban. 
		Dalam kegiatan diskusi, sebaiknya menghindari untuk menyampaikan pertanyaan tertutup. Pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang hanya memerlukan jawaban tertutup, seperti ya atau tidak. Dengan demikian, selama proses diskusi perlu mengajukan pertanyaan secara efektif. Berikut cara mengajukan pertanyaan secara efektif.
1. Menyampaikarn pertanyaan langsung secara ringkas. Hindari berpanjang-panjang memberikan penjelasan karena dapat mengurangi waktu pembicara memberi jawaban.
2. Mengajukan pertanyaan terkait dengan topik pembahasan. Dengan demikian, dapat memperoleh jawaban sesuai dengan yang diharapkan.
3. Mengajukan pertanyaan terbuka. Menggunakan kata tanya adiksimba untuk membuat pertanyaan menjadi pertanyaan terbuka.
4. Hindari menginterupsi pembicara ketika sedang menyampaikan jawaban.

	F. Mengelaborasi Perasaan untuk Memahami Masalah
		Mengelaborasi perasaan adalah proses yang melibatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang perasaan yang muncul dalam diri seseorang terkait dengan suatu masalah atau situasi. Hal ini melibatkan refleksi dan introspeksi untuk menggali lebih dalam tentang apa yang mendasari perasaan tersebut, bagaimana perasaan tersebut mempengaruhi pikiran dan tindakan, serta bagaimana perasaan tersebut dapat diatasi atau dikelola. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil untuk mengelaborasi perasaan dalam konteks pemahaman masalah.

1. Kesadaran Emosional
		Pertama-tama, penting untuk menjadi sadar akan perasaan yang muncul dalam diri Anda terkait dengan masalah yang dihadapi. ldentifikasi perasaan tersebut dengan jujur dan terbuka, seperti kecemasan, kekecewaan, kemarahan, atau ketakutan. Kesadaran emosional adalah langkah awal yang penting untuk memulai proses mengelaborasi perasaan.

2. Refleksi Diri
		Luangkan waktu untuk merenung tentang perasaan tersebut. Tanyakan pada diri sendiri mengapa Anda merasa seperti itu dan apa yang mendasari perasaan tersebut. Cobalah untuk menggali lebih dalam dan mencari pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perasaan tersebut. Ini bisa melibatkan mengingat pengalaman masa lalu, nilai nilai pribadi, atau harapan yang tidak terpenuhi.

3. Penyadaran Pikiran dan Keyakinan
		Selanjutnya, periksa pikiran dan keyakinan yang mungkin terkait dengan perasaan tersebut. Apakah ada pola pikir yang muncul dalam diri Anda yang memperkuat atau memperburuk perasaan tersebut? ldentifikasi keyakinan yang mendasari perasaan tersebut dan pertimbangkan apakah keyakinan tersebut relevan atau mungkin perlu ditinjau ulang.
		Mengelaborasi perasaan dapat membantu dalam mengidentifikasi akar masalah yang mendasari karena dengan memahami perasaan yang muncul, seseorang dapat melihat pola atau hubungan antara perasaan dan faktor-faktor tertentu. Hal ini memungkinkan seseorang untuk mengenali apakah perasaan tersebut berasal dari pengalaman masa lalu, keyakinan yang tidak sehat. atau harapan yang tidak terpenuhi. Dengan mengidentifikasi akar masalah, seseorang dapat mnengambil langkah- langkah yang lebih tepat untuk mengatasi atau menyelesaikan masalah secara efektif. Pemahaman yang mendalam tentang perasaan yang muncul dapat membantu seseorang dalam merngatasi atau mengelola masalah dengan lebih efektif karena memahami perasaan memberikan kejelasan tentang apa yang dirasakan dan bagaimana perasaan tersebut mempengaruhi pikiran dan tindakan.
		Membaca informasi baru dapat memunculkan suatu pemikiran yang mengarah pada menemukan suatu permasalahan terkait topik dari informasi tersebut. Permasalahan yang ditemukan membuat seseorang mengalami gejolak dalam perasaan dan pemikirannya.
		Bagaimana pikiran dan perasaan pembaca setelah membaca sebuah teks? Pembaca dapat mengelaborasi pikiran dan perasaannya tersebut untuk lebih tekun dan cermat dalam memahami suatu permasalahan. Pembaca juga dapat mengelaborasi pikiran dan perasaan tersebut dengan orang lain. Dengan demikian, pembaca dapat memperoleh wawasan baru atas topik yang dibahas. Langkah-langkah mengelaborasi perasaan dan pikiran sendiri dapat dilakukan sebagai berikut.
1. Menemukan informasi tamnbahan atau sebanyak mungkin informasi terkait permasalahan yang terjadi.
2. Memilah di antara informasi tersebut antara informasi yang valid dan yang kurang valid. Gunakan informasi yang valid atau dapat dipercaya.
3. Mulai memikirkan dan merasakan sesuatu yang terjadi dan memecahkan masalah dari sudut pandang diri sendiri.
4. Mengelaborasi pikiran dan perasaan dengan memprediksi dampak/akibat yang teriadi jika permasalahan tidak ditenukan solusinya.
5. Menyampaikan hasil elaborasi pikiran dan perasaan dalam bentuk pernyataan lisan atau tertulis.

G. Memakai Konjungsi Intrakalimat dan Antarkalimat
		Konjungsi adalah kata yang digunakan untuk menghubungkan dua unsur kalimat atau lebih. seperti kata, frasa, atau klausa. Konjungsi berperan untuk memperjelas hubungan antara unsur-unsur tersebut.
		Konjungsi disebut juga kata penghubung. Konjungsi dapat terletak di dalam kalimat yang disebut dengan konjungsi intrakalimat. Selain itu, terdapat konjungsi yang menghubungkan dua kalimat agar menjadi padu yang disebut konjungsi antarkalimat.

1. Konjungsi intrakalimat
		Konjungsi intrakalimat adalah konjungsi yang digunakan untuk menghubungkan dua unsur dalam satu kalimat, seperti menghubungkan dua kata, dua frasa, atau dua klausa dalam kalimat yang sama.
		Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, konjungsi intrakalimat terdiri dari beberapa jenis. Konjungsi yang termasuk ke dalam konjungsi intrakalimat adalah konjungsi koordinatif. korelatif dan subordinatif.

a. Konjungsi koordinatif
		Konjungsi koordinatif adalah kata hubung yang digunakan untuk menghubungkan dua kalimat atau lebih yang memiliki kedudukan setara atau sejajar. Beberapa contoh konjungsi koordinatif meliputi "dan," "atau," dan "tetapi."

b. Konjungsi korelatif
		Jenis konjungsi intrakalimat selanjutnya adalah konjungsi korelatif. Konjungsi, korelatif merupakan kata hubung yang digunakan untuk menghubungkan dua unsur atau klausa yang saling melengkapi atau berkaitan erat. Contoh konjungsi korelatif meliputi "bukan hanya…. tetapi juga..." dan "entah... atau.."

c. Konjungsi subordinatif
		Terakhir, terdapat konjungsi subordinatif. Konjungsi subordinatif digunakan untuk menggabungkan klausa yang memiliki hubungan hierarki atau ketergantungan satu sama lain. Konjungsi ini memperkenalkan klausa subordinatif yang tidak dapat berdiri sendiri sebagai kalimat utuh.
 		Konjungsi intrakalimat merupakan konjungsi yang berguna menghubungkan antara induk kalimat dan anak kalimat. Penggunaan konjungsi intrakalimat didahului dengan tanda koma (,). Namun, ada pula yang penggunaannya tidak perlu didahului dengan tanda koma (,).
a. Konjungsi intrakalimat yarng didahulu tanda koma (,), misalnya kecuali, lalu, sedangkan, bahkan, padahal, tetapi, melainkan, kermudian.
b. Konjungsi intrakalimat yang tidak perlu didahului tanda koma (,), misalnya dan, atau, sehingga, jika, maka, apabila, bahwa, agar.

2. Konjungsi antarkalimat
		Konjungsi antarkalimat adalah konjungsi yang digunakan untuk menghubungkan dua kalimat yang berdiri sendiri atau dua klausa yang saling berhubungan, tetapi berada dalam kalimat yang terpisah. Contoh konjungsi antarkalimat ditandai dengan penggunaan kata "Oleh karena itu "Dengan demikian", Maka dari itu' dan frasa sejenisnya.
 		Konjungsi antarkalimat digunakan untuk mengawali kalimat sehingga kalimat tersebut dapat terhubung dengan kalimat sebelumnya. Konjungsi antarkalimat berfungsi untuk membangun kohesi atau hubungan yang erat antarkalimat dalam sebuah paragraf. Ada beberapa bentuk konjungsi antarkalimat, seperti biarpun demikian, walaupun demikian, bahkan, akan tetapi, namun, kecuali itu, berikutnya, sebaliknya, sesunggunnya, bahwasanya oleh sebab itu, dengan demikian.
 
3. Perbedaan Konjungsi lntrakalimat dan Antarkalimat
		Konjungsi intrakalimat dan antarkalimat sama-sama merupakan kata hubung. Akan tetapi, keduanya memiliki perbedaan. Perbedaan mendasar keduanya adalah konjungsi intrakalimat menghubungkan dua unsur bahasa, seperti frasa, kata, dan klausa, atau lebih dalam satu kalimat utuh, sementara konjungsi antarkalimat menghubungkan kalimat-kalimat secara terpisah, namun masih berada dalam satu paragraf atau teks. Agar memahami perbedaan konjungsi intrakalimat dan antarkalimat dapat dengan melihat tabel berikut ini:
	        Kriteria
	                   Konjungsi Intrakalimat
	               Konjungsi Antarkalimat

	Fungsi utama
	Menghubungkan dua kalimat atau lebih dalam satu kalimat utuh.
	Menghubungkan kalimat-kalimat secara terpisah dalam satu paragraf atau teks.

	Struktur kalimat
	Menggabungkan kalimat-kalimat menjadi satu kesatuan kalimat kompleks.
	Setiap kalimat tetap memiliki struktur dan makna yang mandiri.

	Hubungan klausa
	Klausa-klausa yang dihubungkan memiliki ketergantungan dan hierarki yang erat.
	Klausa-klausa yang dihubungkan tetap berdiri sendiri dan tidak memiliki ketergantungan yang kuat.

	Pemakaian
	Digunakan untuk menyusun kalimat kompleks dengan menggabungkan ide-ide yang berbeda secara logis.
	Digunakan untuk menggabungkan kalimat-kalimat tanpa mengubah struktur atau makna kalimat tersebut.

	Contoh penggunaan
	“Meskipun dia lelah, dia tetap menyelesaikan proyeknya dengan senpurna."
	"Dia suka membaca buku, dan dia juga gemar menulis cerita pendek."


	
D. Langkah-langkah Kerja
Asesmen Formatif
Bacalah teks berikut! Untuk soal nomor 1-5!
	                                                            Peran Kecerdasan Buatan dalam Kehidupan Modern
          Kecerdasan buatan (Al) adalah salah satu inovasi teknologi yang memberikan dampak besar dalam kehidupan modern. Dengan kemampuan untuk meniru cara berpikir manusia, Al kini digunakan di berbagai bidang, mulai dari bisnis, pendidikan, kesehatan, hingga hiburan.
          Dalam dunia bisnis, Al membantu perusahaan meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan layanan pelanggan yang lebih baik. Misalnya, chatbot berbasis Al mampu merespons pertanyaan pelanggan secara real-time, bahkan di luar jam kerja. Di sektor kesehatan, Al digunakan untuk menganalisis data pasien, mempercepat diagnosa, dan mengembangkan pengobatan yang lebih tepat.
          Pendidikan juga mendapat manfaat dari Al melalui pembelajaran adaptif. Sistem ini dapat menyesuaikan materi ajar berdasarkan kebutuhan individu siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif. Di bidang hiburan, Al digunakan dalam pembuatan konten seperti film, musik, dan game yang disesuaikan dengan preferensi audiens.
          Namun, di balik semua manfaatnya, Al juga menghadirkan tantangan. Masalah etika, seperti penyalahgunaan data dan bias algoritma, menjadi isu yang harus diperhatikan. Oleh karena itu, pengembangan Al harus diiringi dengan regulasi yang tepat agar teknologi ini dapat memberikan manfaat maksimal tanpa menimbulkan dampak negatif.


1. Jelaskan pengertian kecerdasan buatan (Al) dan sebutkan dua bidang yang telah mengaplikasikan teknologi ini!
2. Bagaimana Al membantu meningkatkan efisiensi dalam dunia bisnis? Jelaskan dengan contoh!
3. Apa manfaat pembelajaran adaptif berbasis Al dalam pendidikan?
4. Sebutkan tantangan utama yang dihadapi dalam pengembangan Al dan bagaimana solusinya!
5. Mengapa regulasi penting dalam pengembangan AI? Berikan alasannya!
E. Sumber Belajar
1.	Modul Pembelajaran Kurikulum Merdeka Implementasi Profil Pelajar Pancasila, Buku Pembelajaran Interaktif Bupin 4.0 Bahasa Indonesia kelas XII untuk SMA/MA/SMK/MAK Semester 1 Tahun 2025.
2.	Modul Bahasa Indonesia Kelas XII SMA Semester Gasal MGMP Kabupaten Cilacap Tahun 2025.
3. Modul Belajar Praktis Bahasa Indonesia Mata Pelajaran Wajib SMA/MA Kelas XII Semester 1 Kurikulum Merdeka, 
Viva Pakarindo tahun 2025.

